BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya tentang program Tahfiz
Hadits di Pondok Pesantren Al Falah Puteri Banjarbaru dapat disimpulkan bahwa

program Tahfiz Hadits memiliki beberapa tahapan, yaitu:

1. Perencanaan program Tahfiz Hadits, perencanaan ini antara lain pendaftaran
program Tahfiz Hadits, tujuan program, pemilihan kitab hadis, dan jumlah
hadis yang dihafal. Saat pendaftaran program Tahfiz Hadits, santriwati harus
mampu menghafal hadis Arba’in. Tujuan program Tahfiz Hadits antara lain
(a) Menjadi bekal santriwati, (b) Santriwati terbiasa mengucapkan hadis-hadis
Nabi, (c) Santriwati selalu merasa bersama Rasulullah SAW, (d) Santriwati
mengetahui dan memahami hukum-hukum Islam. Pemilihan kitab hadis
adalah Bulughul Maram, Riyadhus Shalihin dan hadis pilihan yang diambil
dari lomba Tahfiz Hadits tingkat Nasional. Jumlah hadis yang dihafal dalam
program ini adalah 320 hadis yang diambil dari kitab Bulughul Maram, 480
hadis yang diambil dari kitab Riyadhus Shalihin dan 500 hadis dari hadis-
hadis pilihan.

2. Pelaksanaan program Tahfiz Hadits, pelaksanaan ini meliputi setoran hafalan
hadis dan muroja’ah hafalan hadis. Pelaksanaan setoran hafalan hadis

santriwati dilaksanakan sebanyak 2 kali dalam seminggu yaitu malam senin
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dan malam kamis. Adapun jumlah hadis yang dihafalkan minimal sebanyak
10 hadis dalam waktu 1 minggu. Kegiatan muroja’ah tersebut dilakukan
sebanyak dua kali dalam satu bulan dengan waktu dan sistem yang telah
ditentukan pembimbing. Kegiatan muroja’ah biasanya juga dilaksanakan
secara berjamaah di asrama hadis dua kali dalam sehari yaitu pada pagi hari
setelah shalat subuh sebanyak 100 hadis dan 100 hadis berikutnya pada
malam hari setelah shalat maghrib.

Evaluasi program Tahfiz Hadits, evaluasi ini ada 2 macam. Pertama,
muroja’ah yang dilaksanakan 1 kali dalam dua minggu. Kedua, tes akhir
yang dilaksanakan pada akhir program Tahfiz Hadits dilakukan secara lisan

dan berhadapan langsung dengan pembimbing.

B. Saran

1.

Kepada pemimpin dan Ustaz/Ustazah Pondok Pesantren Al Falah Puteri
Banjarbaru, agar dapat memberikan sarana yang dapat mendukung dan
meningkatkan program Tahfiz Hadits di Pondok Pesantren Al Falah Puteri
Banjarbaru.

Kepada pembimbing program Tahfiz Hadits agar lebih menggunakan metode,
pendekatan dan cara yang bervariasi agar kegiatan lebih baik.

Kepada santriwati, agar terus melakukan muroja’ah dan mengamalkan hadis
yang sudah dihafal dalam kehidupan sehari-hari.

Kepada lembaga pendidikan agar menciptakan generasi penghafal hadis

dengan membuka program Tahfiz Hadits.



